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Abstract 

 

Introduction: Job satisfaction a nurse can feel her job if it is fun to do her job. Currently, a nurse’s job 

satisfaction is constrained by a heavy workload during the COVID-19 pandemic, experiencing stress, 

and a less conducive work environment. The purpose of this study was to determine the relationship 

between workload, work stress, and work environment with the job satisfaction of nurses in Hospital 

X. 

 

Methods: This research is a quantitative type with an analytic nature. The research design used is a 

cross-sectional or cross-sectional study. The population in this study was 105 nurses at Hospital X. The 

sample in this study was 105 people using a sampling technique, namely total sampling. research 

instruments or tools used to collect data by using a questionnaire. Researchers used the Chi-Square test. 

 

Results: Based on the research results, the relationship between workload (p-value = 0,002), work stress 

(p-value = 0,006) and work environment (p-value = 0,003). 

 

Discussion: Conclusion there is a relationship Between Workload, Work Stress, and Work Environment 

with Job Satisfaction of Nurses in Hospital X. 
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Pendahuluan 

Keberhasilan Rumah Sakit sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah faktor kepuasan kerja.1 Kepuasan kerja dalam 

pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil 

kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik sedangkan kepuasan 

kerja diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas 

jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya, agar dia dapat membeli kebutuhannya.2 Di Rumah Sakit 

kepuasan perawat juga tidak kalah penting sebab merupakan ujung tombak pelayanan yang diberikan 

Rumah Sakit dan dapat berdampak pada kepuasan pasien nantinya.3 Pelayanan keperawatan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. Pelayanan keperawatan 

merupakan cerminan dari pelayanan Rumah Sakit. Tenaga keperawatan bertanggug jawab memberikan 

pelayanan keperawatan yang optimal dalam meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan 

keperawatan yang diberikan selama 24 jam secara berkesinambungan. Perawat dalam menjalankan 

tugasnya menghadapi berbagai masalah kesehatan yang dialami oleh pasien dan keluarganya.4 

Terkait dengan kepuasan kerja atau ketidakpuasan kerja perawat seperti halnya yang pernah di 

terbitkan oleh journal University of Negros Occidental-Recoletos, Philippines diketahui bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (58,3%) perawat tidak puas atau tidak puas dengan 

pekerjaan mereka. Juga, perawat bermaksud untuk tidak tinggal atau berhenti di tempat kerja mereka 

saat ini dengan hanya sedikit (9,2%) yang memiliki niat tinggi untuk tinggal.5 Kepuasan kerja perawat 

di Indonesia diterbitkan dari Journal of Telenursing (JOTING) diketahui bahwa kepuasan kerja perawat 

pelaksana saat pandemi COVID-19 adalah 54,45%.6 Faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah pekerjaaan itu sendiri, pekerjaan yang dimiliki saat ini menjadi kepuasan 

tersendiri bagi seorang perawat. Pekerjaan itu sendiri terdiri dari bagaimana beban kerja seorang 

perawat dan tingkat stress perawat dalam menjalankan pekerjaannya serta Kondisi kerja/Lingkungan 

Kerja, Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat perawat senang dan tidak jenuh dalam belakukan 

pekerjaannya, namun jika lingkungan kerja rapuh atau tidak nyaman (berisik, panas, kotor) menjadikan 

perawat tidak nyaman dalam bekerja dan kurang bersemangat menyelesaikan pekerjaannya.7 

Faktor kepuasan kerja saling berhubunagn dengan beban kerja perawat. Beban kerja dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja perawat. Perawat dituntut memberikan pelayananan yang prima yang 

kadang hal ini dapat mengakibatkan beban kerja dirasa menjadi berat bahwa kegiatan keperawatan tidak 

langsung merupakan kegiatan yang banyak dilakukan diruang rawat inap dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi beban kerja adalah jumlah pasien yang dirawat, jumlah perawat yang bertugas, dan 

banyaknya aktivitas keperawatan langsung dan tidak langsung. Menurut penelitian Rokhmatul Hikmat 

menunjukkan ada hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat (p=0,031).4 Selain beban kerja, 

Kepuasan kerja dapat meningkatkan daya tahan individu terhadap stress dan dampak-dampak stres dan 

sebaliknya. Stress yang dialami pada tempat kerja akan berakibat rendahnya kepuasan kerja yang 

dialami karena rendahnya komitmen pada  organisasi, emosi yang negatif, buruknya pengambilan 

keputusan serta  kinerja rendah stress akibat kerja merupakan suatu ketidakmampuan pekerja untuk 

menghadapi tuntutan tugas dengan akibat suatu ketidaknyamanan dalam kerja.8 Menurut penelitian 

sebelumnya dimana didapatkan hasil bahwa stress kerja  berhubungan negatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan.9 

Selain itu kepuasan kerja dapat dipengaruhi dari Lingkungan kerja yang nyaman memungkinkan 

karyawan untuk dapat bekerja dengan baik. Gangguan atau kondisi yang tidak nyaman mempengaruhi 

produktifitas kerja dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. Secara teori bahwa Lingkungan kerja 

merupakan bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. 

Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu 

memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau 

semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal.10 Berdasarkan penelitian Abdillah diketahui 

hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
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perawat dengan nilai p-value= 0,002 (p < 0,05) serta nilai PR 2,513 (95% CI 1,216 – 5,197).11 

Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah Sakit X berdasarkan hasil wawancara kepada 10 orang 

perawat diketahui bahwa 7 dari 10 orang perawat merasakan stress dengan beban pekerjaan saat ini. 

Terkait beban kerja 8 dari 10 orang merasakan beban kerja di pasa pandemi COVID-19 sangat berat 

karena setiap melakukan tindakan kepererawatan diharuskan selalu mengikuti protokol kesehatan 

seperti menggunkan hazmat, masker yang berdobel dan lain-lain. Terkait lingkungan kerja diketahui 

bahwa 7 dari 10 orang menyatakan lingkunga kerja kurang kondusif seperti kurang nyaman dalam 

bekerja karena selalu menggunakan APD yang membuat sulit dalam bekerja dan suasana kerja yang 

menyeramkan karena takut tertular COVID-19. Terkait dengan kepuasan kerja bahwa 7 dari 10 orang 

menyatakan bahwa dengan adanya pandemi COVID-19 kepuasan kerja berkurang karena adanya 

kekhawatiran tertular sehingga perawat tidak leluasa dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 

perawat di Rumah Sakit X. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat analitik. Penelitian jenis kuantitatif 

digunakan karena peneliti mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat ukur pengumpulan data. Desain penelitian yang digunakan merupakan studi cross sectional 

atau potong lintang.12 Populasi dalam penelitian ini perawat di Rumah Sakit X sebanyak 105 orang. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 105 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu total sampling. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit X. Waktu penelitian bulan Mei-Desember 

tahun 2021. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena banyak keluhan dari perawat terkait 

kepuasan kerja. Instrumen penelitian merupakan merupakan alat yang digunakan untuk mengambil data 

yaitu dengan menggunakan kuesioner atau angket. Peneliti menggunakan uji Chi-Square. alasan 

menggunakan Uji Chi-Square berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah variabel 

nominal atau katagori dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 

nominal/katagori lainnya. 

 

Hasil 

Tabel 1. Gambaran Kepuasan Kerja, Beban Kerja, Stress Kerja, Dan Lingkungan Kerja Perawat Di 

Rumah Sakit X. 

 

Variabel (n) (%) 

Kepuasan Kerja   

Puas 62 59,0 

Kurang Puas 43 41,0 

Beban Kerja   

Sesuai 54 51,4 

Kurang Sesuai 51 48,6 

Stres Kerja   

Tidak Ada 52 49,5 

Ringan 29 27,6 

Sedang 7 6,7 

Berat 6 5,7 

Sangat Berat 11 10,5 

Lingkungan Kerja   

Mendukung 56 53,3 

Kurang Mendukung 49 46,7 
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Tabel 2. Hubungan Beban Kerja, Stress, Dan Lingkungan Kerja Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di 

Rumah Sakit X. 

 

Variabel 

Kepuasan Kerja Total 

P-value  OR Puas Kurang Puas  

N % N % N % 

Beban Kerja         

Sesuai  40 74,1 14 25,9 54 100 
0,002 3,7666 

Kurang sesuai 22 43,1 29 56,9 51 100 

Stress         

Tidak Ada 40 76,9 12 23,1 52 100 

0,006  

Ringan 13 44,8 16 55,2 29 100 

Sedang 2 28,6 5 71,4 7 100 

Berat 2 33,3 4 66,7 6 100 

Sangat Berat 5 45,5 6 54,5 11 100 

Lingkungan Kerja         

Mendukung  41 73,2 15 26,8 56 100 
0,003 3,644 

Kurang Mendukung 21 42,9 28 57,1 49 100 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwa dalam kepuasan perawat 

diketahui bahwa apabila perawat merasakan puas maka lebih banyak beban kerjanya susuai dengan apa 

yang dilakukan serta apabila perawat merasakan ketidakpuasan dalam pekerjaannya maka beban 

kerjanya kurang sesuai dengan apa yang dilakukannya. Dari hasil uji statistik dalam penelitian ini 

dinyatakan bahwa nilai p-value = 0,002 yang artinya ada hubungan antara variabel serta jika dilihat dari 

nilai OR maka kesesuaian beban kerja mempengaruhi bagaimana kepuasan kerja sebanyak 3,7 kali. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwa dalam kepuasan perawat 

diketahui bahwa apabila perawat merasakan puas maka lebih banyak tidak ada yang stress serta apabila 

perawat merasakan ketidakpuasan dalam pekerjaannya maka stress lebih banyak yang sedang, berat 

bahkan sangat berat dengan apa yang dilakukannya.  

Dari hasil uji statistik dalam penelitian ini dinyatakan bahwa nilai p-value = 0,006 yang artinya 

ada hubungan antara variabel. Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwa 

dalam kepuasan perawat diketahui bahwa apabila perawat merasakan puas maka lebih banyak 

lingkungan kerjanya yang mendukung dengan apa yang dilakukan serta apabila perawat merasakan 

ketidakpuasan dalam pekerjaannya maka lingkungan kerjanya kurang mendukung dengan apa yang 

dilakukannya. Dari hasil uji statistik dalam penelitian ini dinyatakan bahwa nilai p-value = 0,003 yang 

artinya ada hubungan antara variabel serta jika dilihat dari nilai OR maka kesesuaian lingkungan kerja 

mempengaruhi bagaimana kepuasan kerjanya sebanyak 3,6 kali. 

 

Pembahasan 

Hubungan Beban Kerja Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit X 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat 

di Rumah Sakit X diperoleh bahwa dari 40 responden (74,1%) menyatakan beban kerja sesuai dan 

kepuasan kerja puas sedangkan 29 responden (56,9%) menyatakan beban kerja kurang sesuai dengan 

Perilaku kepuasan kerja kurang puas. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,002 berarti p-value 

< ∝ (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat di 

Rumah Sakit X. Dari hasil analisis nilai OR 2,766 artinya responden dengan beban kerja yang sesuai 

berpeluang 3,7 kali atau 4 kali memiliki kepuasan kerja puas dibandingkan dengan responden yang 

memiliki beban kerja kurang sesuai. Sejalan dengan penitian Rokhmatul Hikmat menunjukkan hasil 

Penelitian tentang hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat menunjukkan bahwa beban 

kerja perawat dengan frekuensi terbanyak adalah kategori beban berat (96,7%). Kepuasan kerja perawat 

dengan frekuensi terbanyak adalah kategori puas (81,7%). Analisa bivariate menunjukkan ada 
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hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat (p=0,031).4  

Penelitian lainnya oleh Barahama tahun 2019. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja perawat di ruangan perawatan dewasa RSU GMIM 

Pancaran Kasih Manado. Metode penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan Cross-

Sectional. Sampel dengan teknik pengambilan total sampel sebanyak 58 responden. Data yang 

diperoleh diolah menggunakan uji Chi-square dengan derajat kemaknaan (α)=0,05. Kesimpulan, ada 

hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja dengan nilai p (0,000).13 Beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan 

untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga 

kerja.14  

Beban kerja adalah terlalu banyak melakukan pekerjaan dibandingkan dengan waktu yang 

tersedia atau melakukan pekerjaan yang terlalu sulit bagi karyawan untuk dikerjakan.15 Menurut asumsi 

peneliti bahwa beban kerja perawat akan semakin berat, bila klien yang menjadi tanggung jawabnya, 

memerlukan tindakan keperawatan yang lebih sering. Sebaiknya pada perawat yang beban kerjanya 

tinggi dapat berupaya untuk menurunkannya antara lain dengan cara berolahraga, mengontrol emosi 

dan tingkah laku serta senantiasa menjalin hubungan yang baik dengan rekan maupun atasan dan 

menyusun program kegiatan peningkatan motivasi bagi perawat dan memfasilitasi adanya diskusi  

dengan  tim  kesehatan  lain  daram  rangka  menurunkan tingkat stress kerja perawat. Manajemen 

Rumah Sakit juga harus bisa lebih peka dalam memberikan tugas dan pada perawat dan memperhatikan 

kesiapan dari personil perawat agar tidak merasa terbebani. 

 

Hubungan Stress Kerja Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit X 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan stres kerja  dengan kepuasan kerja perawat di 

Rumah Sakit X diperoleh bahwa ada sebanyak 40 dari 52 responden 76,9%) menyatakan tidak ada 

stress dengan perilaku kepuasan kerja puas, stress ringan sebanyak 16 dari 29 responden (55,2%) 

dengan perilaku kepuasan kerja kurang puas, stress sedang sebanyak 5 dari 7 responden (71,4%) dengan 

perilaku kepuasan kerja kurang puas, stress berat sebanyak 4 dari 6 responden (66,7%) dengan perilaku 

kepuasan kerja kurang puas dan stress sangat berat sebanyak 6 dari 11 responden (54,5%) dengan 

perilaku kepuasan kerja kurang puas. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,006 berarti p-value 

< ∝ (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan stress kerja dengan kepuasan kerja perawat di 

Rumah Sakit X. Sejalan dengan penelitian Dwiyana N yaitu berdasarkan hasil uji Chi-

Square menunjukkan bahwa adanya hubungan antara stress kerja dengan (p=0,002) dengan Kepuasan 

kerja perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Makassar.9 

Penelitian lainnya oleh Siregar tahun 2021 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara stress kerja dengan kepuasan kerja perawat di ruang IGD di Rumah Sakit Bp Batam. Hasil 

Bivariate menunjukkan ada hubungan antara strees kerja dan kepuasan perawat dengan (p-value 0,000 

< 0,05). Disimpulkan ada hubungan stress kerja dengan kepuasan kerja perawat di ruang IGD Rumah 

sakit BP Batam.16 Stress adalah keadaan dalaman yang dicirikan oleh keadaan fisik, lingkungan serta 

sosial yang berpotensi menyebabkan keadaan buruk. Stress adalah keadaan perawat di mana beban 

beban yang dirasakan tidak setara dengan kemampuan untuk mengatasi beban kerja yang dialami oleh 

seorang perawat. Stress juga ditafsirkan sebagai kekecewaan di mana terdapat beberapa gangguan 

dalam aktiviti yang dilakukan oleh perawat untuk mencapai tujuan mereka yang kadang-kadang merasa 

cemas, cemas, serta risau.17  

Stress yang dialami perawat harus diperhatikan, dikarenakan jika perawat telah mengalami stress 

yang tinggi maka dapat berdampak dengan kualitas pelayanan. Perawat yang mengalami stress 

memiliki perilaku gampang marah, gelisah, murung, cemas serta kurang semangat kerja. Oleh sebab itu 

jika seorang perawat mengalami stress maka menurunnya kinerja yang akhirnya dapat mendatangkan 

berbagai keluhan dari pasien.18 Menurut asumsi peneliti bahwa stress yang dialami pada tempat kerja 

akan berakibat rendahnya kepuasan kerja yang dialami karena rendahnya komitmen pada organisasi, 
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emosi yang negatif, buruknya pengambilan keputusan, kinerja rendah. Untuk itu menajemen diharuskan 

dapat memberikan perhatian kepada karyawan agar tidak mengalami tekanan dalam bekerja serta 

melakukan evaluasi dalam melakukan pekerjaan pada perawat. 

 

Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di Rumah Sakit X 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan lingkungan kerja  dengan kepuasan kerja 

perawat di Rumah Sakit X diperoleh bahwa ada sebanyak 41 dari 56 responden (73,2%) menyatakan 

lingkungan kerja mendukung dengan Perilaku kepuasan kerja puas dan sebanyak 28 dari 49 responden 

(57,1%) menyatakan lingkungan kerja kurang mendukung dengan Perilaku kepuasan kerja kurang puas. 

Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,003 berarti p-value < ∝ (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit X. Dari 

hasil analisis nilai OR 3,644 artinya jika lingkungan kerja mendukung maka berpeluang 3,6 kali 

membuat kepuasan kerja puas dibandingkan dengan lingkungan kerja kurang mendukung. Sejalan 

dengan penitian penelitian Abdillah diketahui hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja perawat dengan nilai p-value= 0,002 (p < 0,05) serta 

nilai PR 2,513 (95% CI 1,216 – 5,197).11  

Sejalan pula dengan penelitian Dewi tahun 2017 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menguji secara empirik apakah ada hubungan antara lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja 

perawat di Rumah Sakit Haji Medan.  Hal ini dibuktikan melalui perhitungan analisis r Product Moment 

dengan nilai atau koefisen (Rxy) = 0.983 dan koefisien determinan (R2) = 0,967 menunjukan 

lingkungan kerja fisik dibentuk oleh kepuasan kerja sebesar 96,7%. Selanjutnya dilihat dari perhitungan 

mean hipotetik rata-rata 52,5 dan mean empiric rata-rata 104,93 serta standar deviasi = 9,95 diketahui 

bahwa lingkungan kerja fisik yang baik. Sedangkan kepuasan kerja perawat dari hitungan mean 

hipotetik rata-rata 67,5 dan mean empiric rata-rata 106,96 serta standar deviasi = 10,72 diketahui bahwa 

kepuasan kerja perawat dalam kategori tinggi.19  

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan 

aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja 

yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan 

atau semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal.10 Menurut asumsi peneliti bahwa lingkungan 

kerja yang nyaman memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja dengan baik. Gangguan atau kondisi 

yang tidak nyaman mempengaruhi produktifitas kerja dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. 

Untuk itu manajemen diharuskan untuk dapat memberikan kenyaman dalam bekerja seperti ruang kerja 

yang nyaman, jauh dari kebisingan dan adanya saling dukungan dari rekan kerja ruangan  dan selalu 

memperhatikan bagaimana lingkungan saat perawat bekerja. 

 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi uji etik Stikim dengan nomor: 126/Sket/Ka-

Dept/RE/STIKIM/I/2022. 

 

Konflik Kepentingan 

Penelitian ini adalah penelitian independent yang tidak terkait dan tidak memiliki kepentingan individu 

dan juga organisasi manapun. 
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Sumber dana yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari dana pribadi peneliti. 
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